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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian literatur terkait dengan trend penelitian
model pembelajaran SSCS terhadap pembelajaran matematika di Indonesia pada jenjang SD,
SMP, SMA dan kuliah. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Systematic Literature
Review (SLR). Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi dan menganalisis melalui
pencarian rujukan yang bersumber dari Publish or Perish (PoP) dan google scholar. Sampel terdiri
dari jurnal ter-indeks SCOPUS, ERIC, SPRINGER, sinta 1-6 selama kurun waktu pada tahun
2020-2025. Setelah itu diperoleh 110 artikel yang sesuai dengan kata kunci model pembelajaran
SSCS terhadap pembelajaran matematika peserta didik di Indonesia dan terdapat 23 artikel yang
terpilih sesuai dengan ketentuan penelitian yang dilakukan. Hasil dari analisis kajian literatur
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran SSCS paling banyak
dilakukan menggunakan kemampuan pemecahan masalah di jenjang SMP pada tahun 2020.
Sedangkan artikel mengenai model pembelajaran SSCS terhadap pembelajaran matematika
banyak di publikasi pada jurnal terindeks sinta 3 pada jenis penelitian kuantitatif. Peneliti
menemukan hampir semua penelitian menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran SSCS
cukup mempengaruhi peningkatan kemampuan matematis siswa, namun ada satu artikel yang
mengatakan tidak ada pengaruh ketika menggunakan model pembelajaran SSCS.

Kata kunci: Model Pembelajaran, SSCS, Pembelajaran Matematika
ABSTRACT

This study aims to conduct a literature review related to the research trend of the SSCS
learning model on mathematics learning in Indonesia at the elementary, junior high, high school
and college levels. The method used in this study is the Systematic Literature Review (SLR). Data
collection was carried out by identifying and analyzing through reference searches sourced from
Publish or Perish (PoP) and Google Scholar. The sample consisted of journals indexed by
SCOPUS, ERIC, SPRINGER, sinta 1-6 during the period 2020-2025. After that, 110 articles were
obtained that matched the keywords of the SSCS learning model on mathematics learning for
students in Indonesia and there were 23 articles selected according to the provisions of the
research carried out. The results of the literature review analysis can be concluded that the use
of the SSCS learning model is mostly carried out using problem-solving skills at the junior high
school level in 2020. Meanwhile, articles regarding the SSCS learning model on mathematics
learning are widely published in journals indexed by sinta 3 in quantitative research types.
Researchers found that almost all studies stated that the use of the SSCS learning model had a
significant effect on improving students' mathematical abilities, but there was one article that said
there was no effect when using the SSCS learning model.

Keywords: learning model, SSCS, mathematics learning
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses
yang  mendorong  siswa  untuk
berkembang dalam  lingkungannya
melalui adaptasi yang efektif
(Munawaroh et al., 2022). Semua
jenjang pendidikan mencakup
pembelajaran matematika (Anshori &
Masriyah, 2023). Menurut Bariyah &
Fitriana (2024), matematika memegang
peranan penting dalam pendidikan,
khususnya dalam mendorong kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan pengajaran matematika di
sekolah adalah untuk membantu siswa
menjadi pemecah masalah yang lebih
baik dengan membangun pengetahuan
konseptual, kemampuan menjelaskan
hubungan matematika, dan kemahiran
dalam menerapkan algoritma dan ide
matematika dengan presisi, efisiensi,
akurasi, dan fleksibilitas (Haerunnisa &
Imami, 2024). Seorang pendidik
memegang peranan penting dalam
memastikan bahwa kegiatan
pembelajaran berjalan optimal. Hal ini
didukung oleh kenyataan bahwa guru
dapat memilih model pembelajaran yang
akan digunakan, yang memungkinkan
lebih banyak variasi dalam cara
mengajar (Rosidah & Putri, 2020).

Pemanfaatan model pembelajaran
yang efektif merupakan salah satu aspek
yang dapat memengaruhi pembelajaran
matematika siswa (Efiana et al., 2025).
Dalam upaya menyederhanakan konsep
yang sulit dipahami siswa, model
pembelajaran memegang peran strategis
yang krusial dalam proses pendidikan
(Suryawati et al., 2023). Jika siswa di
Indonesia mengalami kesulitan
memahami konsep matematika, salah
satu solusi yang mungkin adalah
menerapkan  metode  pembelajaran
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kreatif yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa
(Rafianti et al., 2020). Siswa didorong
untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui pembelajaran yang
berpusat pada siswa (Istigomah et al.,
2022). Terdapat sejumlah manfaat dalam
penggunaan  model  pembelajaran
kontekstual yang  berpusat pada
pemahaman masalah sebagai landasan
kegiatan pembelajaran secara
keseluruhan (Brinus et al., 2019).
Melihat permasalahan tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang
dapat menginspirasi siswa untuk
berperan aktif dalam pendidikannya,
memicu minat dan imajinasi mereka,
serta mendorong mereka untuk berpikir
kritis dan kreatif (AP et al., 2023).
Penerapan model pembelajaran Search,
Solve, Create, dan Share (SSCS) adalah
cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Pembelajaran Sains merupakan
satu-satunya bidang studi yang dicakup
oleh model pembelajaran SSCS menurut
Pizzini  (Abadi, 2021). Namun,
penelitian  Pizzini dan  Shepardson
selanjutnya memperjelas bahwa Model
Pembelajaran SSCS dapat berfungsi baik
untuk pendidikan matematika (Azzahra
et al., 2023). Selain itu, Model SSCS
merupakan salah satu model
pembelajaran  yang didanai untuk
dikembangkan dan digunakan dalam
mata pelajaran Matematika dan IPA
pada tahun 2000, menurut laporan yang
dikeluarkan oleh Regional Education
Laboratories, sebuah lembaga dari
Departemen  Pendidikan ~ Amerika
Serikat (Rosidah & Putri, 2020).
Pembelajaran  matematika  di
sekolah bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa
dalam  memahami  konsep-konsep
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matematika, menjelaskan hubungan
antar konsep, serta menerapkan konsep
atau algoritma dengan fleksibilitas,
ketepatan, efisiensi, dan keakuratan
dalam menyelesaikan berbagai masalah
(Haerunnisa & Imami, 2024). Dalam
proses mengoptimalkan aktivitas
pembelajaran, seorang pendidik
merupakan pusat utama keberhasilan
pembelajaran. Didukung dengan
kemampuan pendidik dalam memilih
dan menggunakan model pembelajaran
agar pelaksanaan pembelajaran menjadi
bervariatif (Rosidah & Putri, 2020).

Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi pembelajaran matematika
siswa adalah penggunaan model
pembelajaran yang efektif (Efiana et al.,
2025). Model pembelajaran memiliki
peran yang sangat strategis dalam proses
pembelajaran,
menyampaikan materi yang kompleks
menjadi lebih mudah dipahami oleh
siswa (Suryawati et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, pemanfaatan model
pembelajaran yang inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dapat

terutama dalam

menjadi  salah satu solusi untuk
mengatasi  kesulitan yang dihadapi
peserta  didik dalam  memahami
pembelajaran matematika (Rafianti et
al., 2020). Pembelajaran yang berpusat
pada  siswa  (student  centered)
merupakan pembelajaran yang relevan
dengan kondisi sekarang ini (Mutaqin et
al., 2023). Pembelajaran berpusat pada
siswa  menekankan siswa  untuk
membangun pengetahuannya sendiri
(Istigomabh et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan-
permasalahan tersebut, maka dibutuhkan
model pembelajaran yang  dapat
membuat siswa aktif dalam
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pembelajaran dan memicu siswa untuk
terlibat  langsung  dalam  proses
pembelajaran, serta memicu kreatifitas
dan rasa ingin tahu siswa (AP et al.,
2023). Solusi dari permasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share  (SSCS)  Problem  Solving
merupakan sebuah pembelajaran yang
terpusat pada  pebelajar.  Model
pembelajaran SSCS yang dikembangkan
oleh Pizzini hanya untuk mata pelajaran
Sains (IPA) (Abadi, 2021). Namun
penelitian selanjutnya oleh Pizzini dan
Shepardson menjelaskan bahwa
penggunaan Model Pembelajaran SSCS
cocok  untuk  diterapkan  pada
pembelajaran Matematika. Selain itu,
pada tahun 2000 Regional Education
Laboratories yang merupakan lembaga
departemen pendidikan Amerika Serikat
mengeluarkan laporan, bahwa Model
SSCS termasuk kedalam salah satu
model pembelajaran yang mendapat
grant untuk kemudian dikembangkan
dan digunakan pada mata pelajaran
Matematika dan IPA (Rosidah & Putri,
2020).

Langkah model pembelajaran
SSCS menurut Pizzini (1996), memiliki
4 fase yaitu search, solve, create, dan
share. Fase search, mendorong peran
aktif siswa untuk mampu
mendefinisikan masalah yang telah
diberikan kepada mereka. Fase solve,
mendorong peran aktif siswa dalam
mencari alternatif yang tepat dalam
menyelesaikan ~ permasalahan.  Fase
create, mendorong siswa melakukan
penyelidikan atau
mengimplementasikan rencana
pemecahan masalah yang sudah dibuat
pada tahap sebelumnya. Selanjutnya fase
share, mendorong peran aktif siswa
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dalam menyampaikan dan membagikan
temuan yang mereka peroleh. Kesamaan
antara indikator kemampaun berpikir
kritis dengan langkah model
pembelajaran SSCS tersebut terletak
pada tahapan klarifikasi sama dengan
tahap search yaitu dapat
mengidentifikasi pokok-pokok
permasalahan yang diberikan. Tahapan
strategi/taktik sama dengan tahap solve
yaitu membuat strategi atau
merencanakan penyelesaian masalah.
Kemudian tahap asesmen dan tahap
penyimpulan sama dengan tahap create
yaitu dapat membuat kesimpulan serta
menuliskan penyelesaian masalah yang
diperoleh (Azzahra et al., 2023).

Adapun tujuan pada penelitian ini
yaitu melakukan kajian literatur terkait
trend penelitian  tentang  model
pembelajaran SSCS  (Search, Solve,
Create, and Share) terhadap
pembelajaran matematika di Indonesia
berdasarkan tahun penelitian, jenjang
pendidikan, dan jenis penelitian. Oleh
karena 1itu tahapan penting dari
systematic literature review adalah
pengumpulan  data  berupa  hasil
penelitian pada model pembelajaran
terhadap aspek-aspek pendukungnya.
Rumusan masalah pada Systematic
Literature Review meliputi: (1) Apa saja
jenjang  pendidikan dan  jenis
kemampuan matematis yang sudah
diteliti menggunakan model
pembelajaran SSCS?; (2) Bagaimana
trend penelitian pada tahun 2020-2025
terkait model pembelajaran SSCS?; (3)
Bagaimana deskripsi trend mengenai
model pembelajaran SSCS berdasarkan
tempat publikasi, dan jenis metode
penelitian?; dan (4) Bagaimana hasil
penelitian artikel yang ditemukan terkait
model pembelajaran SSCS?
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Systematic Literature Review
(SLR) merupakan suatu tinjauan untuk
mengetahui apa yang sudah diketahui
dari penelitian yang sudah ada
sebelumnya tentang suatu fenomena,
subjek atau topik tertentu (Van
Klaveren, C., 2015). Metode SLR ini
mengacu pada pedoman Preferred
Reporting Items for Systematic Review
and Meta-Analysis (PRISMA). Metode
ini dipilih karena dinilai paling sesuai
untuk mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan menganalisis
model pembelajaran SSCS  serta
kemampuan matematis peserta didik
secara sistematis dengan proses seleksi
yang ketat (Maulatin et al., 2025).

Untuk menentukan apa yang

sebelumnya diketahui tentang suatu
kejadian, isu, atau topik tertentu, para
peneliti  menggunakan  metodologi
Systematic Literature Review (SLR)
(Van Klaveren, C., 2015). Preferred
Reporting Items for Systematic Review
and Meta-Analysis (PRISMA)
merupakan sumber pendekatan SLR.
Metode ini dipilih karena dinilai paling
sesuai untuk mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan menganalisis
model pembelajaran SSCS  serta
kemampuan matematis peserta didik
secara sistematis dengan proses seleksi
yang ketat (Maulatin et al., 2025).
Berikut ini adalah representasi dari
rencana tahapan penelitian. Skema
langkah-langkah penelitian dapat dilihat
sebagai berikut.
Identifikasi

Penemuan literatur yang sesuai
dari berbagai sumber dilakukan pada
langkah ini. Metode ini mencari makalah
dalam basis data akademis
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menggunakan kata kunci yang telah
ditentukan sebelumnya (Page et al.,
2021). Publish or Perish, Sinta
Kemendikbud, dan Google Scholar
merupakan sumber yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian.
Penyaringan

Penyelesaian dilakukan setelah
prosedur identifikasi selesai. Langkah
ini melibatkan pemilihan artikel dari
materi yang dikumpulkan berdasarkan
apakah artikel tersebut sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi atau tidak.
Untuk tujuan menentukan apakah suatu
artikel sesuai, judul dan abstraknya
diperiksa (Polanin et al., 2019).
Kelayakan

Setelah tahap
penyaringan pertama, artikel akan dibaca
secara keseluruhan untuk melakukan

melewati

analisis yang lebih menyeluruh. Untuk
memastikan bahwa semua publikasi
mematuhi metodologi yang ditetapkan,
tahap ini melibatkan penilaian kualitas
dan relevansinya (Moher et al., 2015).
Inklusi

Pada tahap ini, peneliti memeriksa
artikel yang lolos  pemeriksaan
kelayakan. Temuan tentang bagaimana
berbagai bentuk model pembelajaran
SSCS untuk memengaruhi kemampuan
matematis siswa sesuai dengan tujuan
awal (Sabbah et al., 2023).

Pada Tabel 1 di bawah ini, terlihat
kriteria ~ yang  digunakan  untuk
menentukan  artikel ~mana  yang
memenuhi syarat untuk penelitian ini:

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Dan
Pengecualian Data
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terakhir (2020-
2025)

Jenis Artikel jurnal Prosiding
Publikasi  terindeks konferensi,
Scopus, ERIC, artikel jurnal
dan sinta 1-6 terindeks 5-6
Bahasa Artikel Artikel  yang
berbahasa ditulis  selain
indonesia dan menggunakan
bahasa inggris  bahasa inggris
dan indonesia
Subjek Fokus pada Fokus pada
Penelitian peserta didik populasi selain
pada jenjang peserta didik
SD, SMP, (misalnya guru
SMA dan atau orang lain)
Kuliah
Hasil Artikel  yang Artikel yang
Penelitian membahas tidak atau
keterkaitan hanya satu
antara model bahasan dari
pembelajaran  tujuan
SSCS dengan penelitian
pelajaran
matematika

Kriteria Inklusi Eksklusi
Tahun Artikel yang di  Artikel yang di
Publikasi  publikasi publikasi

dalam 6 tahun sebelum 2020

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dimulai dengan
menampilkan 110 item artikel yang
diambil dari aplikasi Publish or Perish.
Setelah itu, 70 artikel yang tidak
digunakan atau dihilangkan diambil
dengan memfilternya menggunakan
Excel, dimulai dengan judul dan abstrak.
Setelah ditemukan, 40 artikel yang
sesuai diindentifikasi. Sebagai langkah
terakhir, perlu menemukan 40 makalah
dalam format teks lengkap; setelah
mengecualikan 17 yang tidak memenuhi
persyaratan kelayakan, dan memilih 23
yang mungkin dipertimbangkan untuk
dianalisis. Gambar 1 di bawah ini adalah
diagram alir yang mewakili aliran
kutipan yang ditinjau selama proses
tinjauan pustaka:
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Gambar 1. Flowchart PRISMA

Untuk mendapatkan jawaban atas
pertanyaan penelitian ini, selanjutnya
kita harus membaca 23 makalah yang
dipilih  dan
terhadapnya. Pemindaian data dilakukan
setelah  hasil  pencarian  dipilih
berdasarkan kriteria pemilihan. Setelah
mengikuti prosedur ini, hanya 23

melakukan analisis

publikasi yang ditemukan relevan
dengan  penelitian. Bagian  ini
dikhususkan untuk menjawab Research
Question (RQ) yang disajikan dalam
pendahuluan.

Hasil dari proses pencarian dipilih
sesuai kriteria seleksi dan dilakukan
pemindaian data. Setelah melalui proses
tersebut, hanya tersisa 23 artikel yang
sesuai dengan topik penelitian. Tahapan
ini merupakan langkah untuk menjawab
Research Question (RQ) yang tertera
pada bagian pendahuluan.

RQ 1. Apa saja jenjang pendidikan
dan jenis kemampuan matematis yang
sudah diteliti menggunakan model
pembelajaran SSCS?

KEMAMPUAN MATEMATIS DAN JENJANG PENDIDIKAN

Gambar 2. Chart kemampuan matematis dan
jenjang pendidikan
Dari apa yang dapat dilihat pada
bagan, keterampilan pemecahan masalah
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digunakan dalam 9 artikel di semua
tingkat  pendidikan. Kemampuan
berpikir kritis sebanyak 5 artikel pada
jenjang SMP, kemampuan penalaran
matematis sebanyak 3 artikel pada
jenjang SMP, kemampuan berpikir
komputasional sebanyak 2 artikel pada
jenjang SMP, kemampuan pemahaman
konsep sebanyak 2 artikel pada jenjang
SMP, SMA dan kuliah, kemampuan
komunikasi matematis sebanyak 1
artikel pada jenjang SMP, kemampuan
literasi matematis sebanyak 1 artikel
pada jenjang SMA dan kemampuan
berpikir Tingkat tinggi sebanyak 1
artikel pada jenjang SMA. Mayoritas
penelitian tentang model pembelajaran
SSCS  berfokus pada kemampuan
pemecahan  masalah di  sekolah
menengah pertama, namun satu makalah
yang membahas matematika  di
perguruan tinggi memang menampilkan
dua kemampuan matematika.

RQ 2. Bagaimana trend penelitian
pada tahun 2020-2025 terkait model
pembelajaran SSCS?

Tahun Penelitian Model Pembelajaran
SSCS

2020 2021 2022 2023 2024 2025

=====Tahun Penelitian Model Pembelajaran SSCS

Gambar 3. Grafik Trend Tahun Penelitian
Model Pembelajaran SSCS

Menurut grafik, jumlah publikasi
penelitian menurun dari 7 pada tahun
2020 menjadi 3 pada tahun 2021 menjadi
4 pada tahun 2022 menjadi 4 artikel pada
tahun 2023 menjadi 4 pada tahun 2024
menjadi 1 artikel pada tahun 2025. Bukti
menunjukkan bahwa tahun 2020 adalah
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tahun paling aktif untuk penelitian yang
meneliti kemanjuran berbagai bentuk
media pembelajaran.

RQ 3. Bagaimana deskripsi trend
mengenai model pembelajaran SSCS
berdasarkan tempat publikasi, dan
jenis metode penelitian?

Grafik Publikasi dan Metode Penelitiar

Gambar 4. Grafik Publikasi Dan Metode
Penelitian

Diagram tersebut menunjukkan
bahwa terdapat satu artikel yang
diterbitkan dalam jurnal terindeks Sinta
4 tentang model pembelajaran SSCS
dalam kategori penelitian PTK. Satu
artikel yang diterbitkan dalam publikasi
terindeks Sinta 2 membahas penelitian
dan pengembangan. Ada tiga bagian
penelitian kualitatif yang diterbitkan
dalam publikasi yang diindeks oleh Sinta
3 dan Sinta 4. Delapan belas artikel yang
diterbitkan dalam jurnal termasuk dalam
studi kuantitatif (Sinta 1, Sinta 3, Sinta 4,
dan Sinta 6 yang diindeks oleh
SPRINGER, SCOPUS, dan ERIC).
Mayoritas studi yang diterbitkan dalam
Sinta 3 yang membahas model
pembelajaran  SSCS  menggunakan
metode penelitian kuantitatif.

RQ 4. Bagaimana hasil penelitian
artikel yang ditemukan terkait model
pembelajaran SSCS?

Model pembelajaran SSCS terus
menjadi favorit di kalangan akademisi di
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Indonesia karena kemampuannya untuk
membekali siswa dengan sintaksis yang
diperlukan untuk pembelajaran abad ke-
21 di era digital 4.0 di Indonesia. Artikel
tentang pengaruh kemampuan
matematika siswa ditemukan dalam
studi 23 artikel. Dalam penelitian
(Hadaming, 2021; Marzuqo et al., 2022;
Meika et al., 2021; Syafri et al., 2020;
Tiara et al., 2024; Yasin et al., 2020;
Yunizal et al., 2024; Zulkarnain et al.,
2021) merupakan beberapa publikasi
yang membahas dampak substansial
penggunaan model pembelajaran SSCS
dalam  meningkatkan  keterampilan
pemecahan masalah siswa. Namun,
sebuah penelitian oleh (Anshori &
Masriyah, 2023) tidak menemukan
dampak interaksi yang signifikan antara
tingkat ketahanan matematika siswa dan
kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah matematika saat menggunakan
model pembelajaran SSCS dengan
pendekatan resiliensi matematis.
Kemudian kemampuan matematis kedua
ialah kemampuan berpikir kritis yang
ditemukan dalam penelitian (Ayu et al.,
2022; Dimyati, 2020; Islami et al., 2023;
Maskur et al., 2022; Munawaroh et al.,
2022) sepakat bahwa model
pembelajaran SSCS dapat memengaruhi
kemampuan berpikir kritis  siswa.

Kemampuan selanjutnya ialah
kemampuan  penalaran  matematis
(Budiarto & Siswono, 2020;

Meilindawati et al., 2020; Putra et al.,
2024) berpendapat bahwa model
pembelajaran SSCS dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis. Ada 3
artikel tentang kemampuan pemahaman
konsep matematis yang diperoleh dari
artikel yang menyatakan bahwa model
pembelajaran SSCS mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman
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konsep matematis (Marzuqo et al., 2022;
Mulfi et al., 2025; Rafianti et al., 2020).
Selanjutnya terdapat 2 artikel yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
SSCS mampu meningkatkan
kemampuan berpikir komputasional
(Batul et al., 2022; Islami et al., 2023).
Terakhir ada masing-masing 1 artikel
yang menyatakan bahwa model
pembelajaran SSCS mampu
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir
tingkat tinggi, kemampuan literasi, dan
kemampuan komunikasi matematis
(Hidayah et al., 2024; Lestari et al.,
2020; Putriana & Haqiqi, 2023).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan jenis penelitian dan
tren dalam penelitian kuantitatif yang
dipublikasikan dalam Sinta 3 pada tahun
2020, terdapat tren yang nyata terhadap
penggunaan model pembelajaran SSCS
dalam  meningkatkan = kemampuan
matematis di Indonesia. Berdasarkan
penelitian yang ada, terdapat potensi
yang signifikan bagi kemampuan
matematika siswa untuk ditingkatkan
melalui penggunaan model
pembelajaran SSCS dalam pembelajaran
matematika di Indonesia.. Namun,
keberhasilan ~ implementasi  model
pembelajaran SSCS ini memerlukan
kolaborasi yang baik antara inovasi
teknologi, strategi, dan pedagogik guru
yang baik, serta dukungan lingkungan
belajar yang kondusif. Kajian lebih
lanjut disarankan untuk mengeksplorasi
penggunaan  media  pembelajaran
terhadap  kemampuan lain  yang
disesuaikan dengan sintaks model
pembelajaran SSCS serta adaptasinya
dalam berbagai konteks pendidikan di
Indonesia.
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